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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil putusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan 

untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis 

besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ es ( dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج     

 Ha ḥ ha (dengan titik ح
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dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 

 Zal ẓ zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه  

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai =    ا a = ا

 ῑ = أي au =  وا i =  ا

 ū = أو  u = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمت

4. Kata Sandang Artikel 
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kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu   الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai sengan 

bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkann 

dengan tanda sempang. 

      Contoh: 

 ditulis  al-qamar القمر

 ’ditulis  al-badi          البديع

 ditulis  al-jalāl         اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,  jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

امرث  Ditulis Umirtu 

   

شيء  Ditulis Syai’un 
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ABSTRAK 
 
Rona Laska Pasar Shodaqoh Sebagai Gerakan Ecodakwah Di Masjid Al-Ikhsan 

Desa Tambakroto Kajen. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad Hidayatullah, M.Sos. 

Kata Kunci: Dakwah, ecodakwah, fenomenologi.  
Agam Islam mencangkup banyak sendi-sendi kehidupan dimulai dari 

ekonomi, sosial, budaya, seni, politik, ilmu pengetahuan, teknologi dan yang 
lainya. Islam juga mengajarkan untuk menjaga lingkungan. Hal ini berarti agama 
Islam punya kepedulian terhadap alam semesta.. Gerakan Pasar Shodaoqoh yang 
dilakukan oleh Masjid Al-Ikhsan Desa Tambkaroto kajen  adalah suatu solusi 
potensial dalam pengelolaan sampah yang menjadi sarana ibadah yaitu 
bersedekah, serta sebagai bentuk kegiatan sosial untuk mensejahterakan 
masyarakat yang membutuhkan serta kurang mampu. 

Penelitian ini bertujuan melakukan program Pasar shodaqoh yang ada di 
Masjid Al-Ikhsan Tambakroto melalui studi fenomonologi yang dipaparkan oleh 
Alferd Shutz yaitu tentang teori tindakan dan makna. Analisis melalui konsep 
gerkan pasar shodaqoh dan implementasi pasar shodaqoh, penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 
research) dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu motif dari terbentuknya pasar shodaqoh 
adalah melihat pengepul rongsok adalah profesi yang di pandang sebelah mata 
tetapi mendapatkan penghasilan yang banyak, sedangkan di desa tambkroto 
memandang kalau barang rongsok sudah tidak memiliki nilai jual sehngga 
berserakan dilingkungan mereka. Pasar shodaqoh mencoba memanfaatkan 
barang rongsok tersebut untuk dijadikan dana dalam dakwah mereka sehingga 
tidak meminta dalam bentuk uang tetapi dalam bentuk barang yang sudah tidak 
dipakai, seperti botol, kardus, kertas, baju setengah pakai dan yang lainya. Selain 
itu, pasar shodaqoh ini juga memberikan manfaat dalam berbagai bidang, seperti 
dalam bidang sosial, ekonomi, lingkungan, dan agama dan untuk kesejahteraan 
sosialnya dapat dilihat dari bidang ekonomi, pendidikan yaitu dalam bidang 
ekonomi sebagai nilai tambah perekonomian masyarakat 
Kata Kunci : Pasar Shodaqoh, Ecodakwah sampah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam mengajarkan kepada umatnya agar selalu menjaga hubungan 

kepada tuhan-Nya, hablum minallah serta hubungan dengan manusia hablum 

minanass, hal di atas yaitu mencangkup peribadahan dan kepercayaan. Islam secara 

gamblang mengatur di segala sisi khususnya sistem iman dan sistem ibadah, yang-

sudah di jelaskan di dalam Al-Qur’an dan hadist Nabi. Sebagai agama 

penyempurna- dari semua agama samawi, Islam juga memberikan aturan 

berhubungan dengan sesama, manusia dengan hewan dan lingkungan sekitar. Agam 

Islam mencangkup di segala sendi-sendi kehidupan dimulai dari ekonomi, sosial, 

budaya, seni, politik, ilmu pengetahuan, teknologi dan yang lainya.1 Islam juga 

mengajarkan untuk menjaga lingkungan, banyak ayat di dalam Al-Qur’an yang 

mengajarkan untuk selalu menjaga lingkungan hidup. Hal ini berarti agama Islam 

punya kepedulian terhadap alam semesta. Contohnya Al-Qur’an sangat tegas 

melarang manusia untuk merusak lingkungan.  

 وَاِذَا قِيْلَ لَهُمْ لاَ تُفسِْدُوْا فِى الاَْرْضِۙ قَالُوْٓا اِنَّمَا نَحْنُ مُصْلِحُوْنَ

Artinya:  

Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi,”7) 
mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang 
melakukan perbaikan.” (Al-Baqarah [2]:11). 

 

 
1Muchammad. Arif Budiman, Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke 1 (Banjarmasin: Grafika 

Wangi Kalimatan, 2017), Hlm. 2. 
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Banyak orang mengaggap Islam dan lingkungan dua hal yang terpisah satu 

dengan yang lainya, namun faktanya hubungan dua hal tersebut saling berkaitan 

dan berkesinambungan. Pemahaman seperti inilah yang membuat agama kurang 

berkontribusi dalam kesadaran umat untuk menjaga lingkungan, peran agama 

sangat mempengaruhi prilaku dan tingkah laku umatnya terhadap menjaga 

lingkungan atau melestarikan alam sekitar. Agama Islam secara mendasar 

mengajarkan kepada umatnya untuk mengerti, memahami, dan melaksanakan 

pentingnya menjaga lingkungan sekitar di kehidupan sehari hari. Di samping itu 

agama memberitahukan kepada umatnya agar peduli terhadap lingkungan, karena 

setiap ada kerusakan yang ada di alam atau lingkungan sekitar, pada akhirnya akan 

berdampak buruk bagi manusia, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah sebagai berikut.2 

ظَهَرَ الفَْسَادُ فِى الْبَرِّ وَالْبَحْرِ بِمَا كسََبَتْ اَيْدِى النَّاسِ لِيُذِيْقَهُمْ بَعْضَ الَّذِيْ عَمِلُوْا 

 لَعَلَّهُمْ يَرْجِعُوْنَ

Artinya: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Qs. Ar-
Rum (30):41). 

 

Dijelaskan di dalam kitab tafsir Ibnu Katsir tentang asbabul nuzul Qs. Ar-

Rum: 41, menurutnya Allah telah memberitahukan bahwa berkurangnya hasil 

pertanian seperti tanaman atau buah adalah banyaknya perbuatan maksiat yang 

 
2Rambe Toguan, Seva Maya Sari, Nurhayani Rambe “Islam Dan Lingkungan Hidup: 

Menakar Relasi Keduanya” (journal study agama, Vol 1 No 1, 2021), Hlm. 7. 
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dilakukan oleh kita manusia, sehingga kemaksiatan kita berefek pada rusaknya 

alam. Dalam kitab tafsir Al-Maragi yang ditulis oleh Ahmad Mustafa Al-Maragi, 

beliau memberikan komentar terhadap Qs. Ar-Rum: 41, menyatakan ayat ini 

menjadi isyarat munculnya kerusakan yang ada di dunia ini karena akibat manusia 

sendiri. Contohnya seperti peperangan, penyerbuan pasukan dengan menggunakan 

kapal perang atau pesawat tempur dan kapal selam. Hal itu dikarenakan 

kedzhailman mereka dan lupa terhadap Yang Maha Kuasa, mereka melupakan hari 

akhir, hawa nafsu yang tidak dijaga, sehingga banyak menimbulkan berbagai 

macam kerusakan-kerusakan yang ada di bumi. Alasanya adalah tidak ada lagi 

kesadaran yang ada di dalam diri mereka dan agama tidak lagi berfungsi untuk 

mengekang hawa nafsu mereka.3 

Ada beberapa hal yang dapat merusak lingkungan akibat campur tangan 

manusia seperti membuang sampah sembarangan, pencemaran terhadap air, udara, 

tanah, penebangan hutan secara ilegal, pengalihan fungsi hutan, pertambangan dan 

lain sebagainya. Di Indonesia sendiri menempati urutan kedua di dunia dalam hal- 

membuang sampah ke laut setelah negara Cina. Masalah sampah di negara kita 

menjadi salah satu PR besar yang harus diseleseikan, selain kemiskinan, 

pengangguran, kriminalitas dan lain sebagainya. Dikutip dari Data Indonesia ID,   

data dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2021 

mencatat volume sampah yang ada di seluruh Indonesia sebanyak 18,2 juta 

ton/tahun.4 Sedangkan menurut Sistem Informasi Pengelolaan Naional (SIPSN) 

 
3 Ismâ'îl ibn Kasîr al-Qurasyî al-Dimasyqî, Tafsîr al-Qur’an al-Azîm, juz 3, (Beirut:Dâr al-

Ma’rifah, 1978), Hlm.1438. 
4Data Indonesia,id. “Indonesia Hasilkan 21,88 Juta Ton Sampah pada 2021” 

https://dataindonesia.id/ragam/detail/indonesia-hasilkan-2188-juta-ton-sampah-pada-2021 

https://dataindonesia.id/ragam/detail/indonesia-hasilkan-2188-juta-ton-sampah-pada-2021
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penghasil sampah terbanyak di Indonesia di pegang oleh Jawa Tengah mencapai 

5,167 juta ton/tahun, untuk Kabupaten Pekalongan sendiri menghasilkan sampah 

sebesar 141 juta ton/tahun.5 Data data di atas sangat memprihatinkan, karena 

sebagian besar masyarakat Indonesia khususnya Jawa Tengah tidak memperdulikan 

bahaya sampah bagi lingkungan. 

Oleh karenanya perlu adanya reorientasi dakwah dari sekedar tabligh 

menuju dengan ranah praktis sosial, dai diharapkan sadar akan pentingnya ranah 

sosial dalam kesuksesan berdakwah. Jika dulu dai hanya berdakwah di satu atau 

dua tabligh, di masa sekarang dai bisa berdakwah di manapun seperti media sosial 

dan yang- lainya.  

Hal yang sama juga dilakukan oleh pasar shodaqoh yang terletak di Desa 

Tambakroto Kajen Kabupaten Pekalongan yang berfokus pada pengelolaan sampah 

yang masih memiliki nilai ekonomis. Seperti bank sampah pada umumnya yang 

sering kita jumpai, sampah yang telah dibuang biasanya sudah tidak memiliki nilai 

jual, namun berbeda dengan konsep pasar shodaqoh yang diperkenalkan oleh 

pengurus Masjid Al-Ikhsan Tambakroto, mereka mengambil sampah dari 

masyarakat yang masih memiliki nilai jual dan hasil penjualan tersebut akan 

dishodaqohkan ke Masjid Al-Ikhsan Tambakroto. Pasar shodaqoh tidak hanya 

menerima sampah yang masih memiliki nilai jual saja, mereka juga menerima 

barang barang setengah pakai yang masih layak seperti baju, kipas, sepeda, almari, 

kursi mesin cuci dan lain sebagainya. Barang setengah pakai tersebut jika terdapat 

 
5 SIPSN, Timbunan Sampah tahunan. 

https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan#parallax. Diakses 13.00 WIB 10 Desember 
2022 

https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan#parallax
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sedikit kerusakan akan diperbaiki sehingga layak pakai, yang kemudian akan di 

shodaqohkan ke orang yang membutuhkan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang ada di latar belakang permasalahan di atas, 

maka peneliti membatasi penelitian ini agar tidak terlalu luas, pembahasan ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Gerakan Ecodakwah pada Pasar Shodaqoh Masjid Al-

Ikhsan Tambakroto? 

2. Bagaimana Implementasi Ecodakwah pada Pasar Shodaqoh Masjid Al-Ikhsan 

Tambakroto? 

C. TujuanPenelitian 

1. Untuk Mengetahui Konsep Gerakan Ecodakwah pada Pasar Shodaqoh Masjid 

Al-Ikhsan Tambakroto 

2. Untuk Mengetahui Implementasi Gerakan Ecodakwah pada Pasar Shodaqoh 

Masjid Al-Ikhsan Tambakroto 

D. ManfaatPenelitian  

1. Manfaat Akademis  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambahakan serta 

mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan ecodakwah yang dilakukan oleh 

suatu lembaga atau komunitas, yang mencangkup konsep serta implementasi 

ecodakwah. 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan tambahan informasi bagi 

para peneliti yang berminat untuk mengkaji lebih dalam mengenai ecodakwah dan 

sebagai sebuah acuan inspirasi atau buah pikir bagi peneliti terkait ecodakwah 

tersebut.. 

3. Manfaat bagi Pasar Shodaqoh Tambakroto  

Dengan adanya penelitian mengenai ecodakwah yang dilakukan oleh 

Masjid Al-Ikhsan Tamabakroto diaharapkan dapat menganalisa faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam kegiatan dakwah yang dilakukan oleh 

penguruas Masjid Al-Ikhsan Tambakroto. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisa Teori 

A. Fenomologi Alferd Schutz 

Fenomenologi adalah memberikan penekanan pada persepsi individu 

dan interpretasi dalam memandang sebuah bentuk fenomena dari 

pengalaman subjektif manusia, terlebih dalam dunia kesadaran individu 

tersebut. Seperti halnya seseorang yang memandang langit di malam hari, 

yang ditaburi banyak bintang, disaat memandang langit orang tersebut 

membayangkan atau merenungkan luasnya langit, cahaya bintang, berapa 

jarak anatara bumi dengan bintang dan lain sebagainya.  

Kata fenomenalogi bersal dari bahasa yunani adalah phainomenon 

yang mempunyai arti kemunculan suatu objek, yang terlihat, peristiwa atau 
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kondisi yang dialami oleh individu. fenomenalgi mejadikan pengalaman 

sebagai data utama dalam memahami realitas yang ada disekitar.6 

  

Dimasa sekarang ilmu fenomenologi banyak dikenal sebagai disiplin 

ilmu yang kompleks, karena fenomelogi mempunyai metode dan dasar 

filsafat yang komperhensif dan mandiri. Fenomenalogi juga dikenal 

pendahulu yang memisahkan antara ilmu sosial dari ilmu alam, yang 

digunakan untuk mempelajari struktur dari tipe-tipe kesadaran yang 

bernama kesenjangan. Alferd Schutz adalah salah satu ilmuan sosial yang 

berkomitmen mencurahkan perhatianya pada perkembangan ilmu 

fenomenologi. Ia juga mengaitkan pendekatan fenomelogi dengan ilmu 

sosial.7 

Fenomenologi yang dipaparkan Alferd Schutz yaitu dari dua tokoh 

penting yang pertama, Edmund Husserl tentang konversi konsep 

fenomenologi transendental. Kedua, Max Weber konsep verstehen atau 

teori tindakan sosial. Teori fenomenologis yang dikemukaan oleh Alferd 

Schutz adalah berkaitan dengan tindakan subjektif para aktor tidak akan 

muncul begitu saja, tetapi ada sebuah proses panjang untuk dievaluasi 

dengan mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya dan norma 

etika agama atas dasar tingkat kemampuan, pemahaman sendiri sebelum 

tindakan yang dilakukan. Kuswaro menyebutkan dalam bukunya yang 

 
6 Rorong Michael Jibrael, “Fenomenologi”. (Yogyakarta, Deepublish, 2020), Hlm. 3. 
7 Stefanus Nindito. ("Fenomenologi Alfred Schutz: Studi tentang Konstruksi Makna dan 

Realitas dalam Ilmu Sosial"), Hlm. 82. 
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berjudul “Fenomenologi Menotologi Penelitian Komunikasi” bahwa 

fenomelogi yaitu berusaha mencari sebuah pemahaman bagaimana manusia 

membentuk atau wujud dari makna dan konsep penting dalam pemahaman 

kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan individu dengan individu yang 

lain.8  

Selain Schutz, ada beberapa ilmuan sosial yang mencurahkan 

perhatianya kepada perkembangan fenomenologi seperti Peter L, Sarte, 

Michel Foucault, Berger dan Thomas Luckman dan lain seba                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

gainya, akan tetapi Schutz lah yang menyusun penedekatan fenomenologi 

secara sistematis, konperhensif, dan praktis sebagai pendekatan yang 

berguna untuk mempelajari atau meneliti berbagai fenomena, khususnya 

dalam dunia soial. Fenomenologi sebagai metode tidak hanya digunakan 

dalam filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial dan pendidikan. 

Fenomenologi yang ditawarkan oleh Schutz yaitu lebih kearah cara pandang 

yang baru terhadap suatu fenomena atau kajian peneliti, serta penggalian 

terhadap makna yang terbngun dari realitas di kehidupan manusia sehari 

hari yang terdapat dalam penelitaian tersebut, kemudian secara husus dan 

kedalam kerangka luas pengembangan ilmu sosial.9 

B. Teori Ecodakwah 

 
8 Nisa, K. K,  “Pengaruh Dakwah Gus Baha di Youtube tentang toleransi terhadap non 

muslim di Kecamatan Mojoagung dalam Perspektif Fenomenologi Alfred Schutz” (Surabaya:UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2021), Hlm. 28. 

9 Stefanus Nindito. "Fenomenologi Alfred Schutz: Studi tentang Konstruksi Makna dan 
Realitas dalam Ilmu Sosial", (Yogyakarta: Jurnal Ilmu Komunikasi, vol 2. No 1, 2005), Hlm.. 82 
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Kata dakwah berasal dari bahasa arab yaitu "da wah" berarti 

panggilan, seruan atau ajakan. Menurut istilah, dakwah yaitu kegiatan yang 

mengajak, menyeru dan memanggil untuk berimanan kepada-Nya sesuai 

dengan ajaran yang diajarkan oleh utusan-Nya.10 Perintah untuk berdakwah 

tertera  dalam firman-Nya 

ؕ وَاُولٰٓٮِٕكَ  وَلۡتَكُنۡ مِّنۡكُمۡ اُمَّةٌ يَّدۡعُوۡنَ اِلَى الۡخَيۡرِ وَيَاۡمُرُوۡنَ بِالۡمَعرُۡوۡفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ الۡمُنۡكَرِ

هُمُ الۡمُفۡلِحُوۡنَ  ١٠٤   

  Artinya 

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung (Q.S. Al-Imran (3) 104) 

 
Tugas seorang da’i atau pendakwah tidak hanya berfokus pada 

masalah ibadah kepada Allah atau ibadah ghairu mahdyah berupa sholat, 

puasa, zakat, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. Seorang da’i 

diharapkan mempuanyai orientasi yang lebih luas lagi seperti ibadah 

ijtima’iyah atau yang berupa sosial seperti, hubungan individu dengan 

individulainya dan individu dengan lingkungan hidup, hal ini harus dijaga 

dan dikembangkan, karena dasar dari dakwah  adalah sebuah upaya untuk 

mengangkat harkat martabat manusia sebagai khalifah agar mendapatkan 

keselamatan baik didunia maupun di akhirat.11  

 
10  Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Rajagratindo Persada. 2011). 

cet 1. Hlm.1. 
11 Ropingi el Ishaq. Pengantar Ilmu Dakwah. (Malang: Madani. 2016), Hlm. 9. 
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Sebelum melakukan suatu dakwah kepada masyarakat, dibutuhkan 

metode, konsep yang sesuai dengan kondisi mad’u agar dakwah bisa efektif 

dan tepat sasaran kepada masyarakt, berikut contoh dakwah antara lain. 

Dakwah bil Al-lisan adalah dakwah yang dilakukan melalui ceramah kepada 

jamaah, dakwah bil Ar Risalah dakwah yang berointasi pada tulisan seperti 

buletin, buku, majalah dan lainya. Dakwah bil Al-Hal dakwah yang 

dilakukan dengan perbuatan, tindakan, aksi nyata seperti pemberdayaan 

masyarakat yang sesuai dengan lingkungan, tergantung kreatifitas 

pendakwah  itu sendiri.12 

Nama ekologi digunakan oleh ahli biologi pada tahin 1869 bernama 

Ernst haeckel dia berasal dari Jerman, menurutnya ekologi adalah suatu ilmu 

komperhensif yang mempelajari hubungan anatara organisme dengan 

lingkungan hidupnya atau hubungan timbal balik anatara organisme dengan 

lingkungannya. Sejak saat itu istilah ekologi terus berkembang dan meluas, 

tidak hanya di bidang biologi tetapi dalam bidang ilmu sosial termasuk di 

bidang agama. isitialah ecodakwah adalah gabungan dari dua kata yaitu eco 

dari kata ecologi dan dakwah dari kata dakwah. Ecodakwah adalah salah 

satu gerakan dakwah yang menggunakan metode dakwah bi al-hal, yaitu 

berupa perbuatan dan aksi nyata dilapangan, salah satu contoh gerakanya 

adalah pengumpulan barang bekas seperti baju, sepeda bekas, sampah 

plastik, dan lain sebagainya. Barang yang disumbangkan diharapkan bisa 

 
12 Tata Sukayat. Ilmu Dakwah. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), cet 1. ., Hlm. 

7. 
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bermanfaat bagi masyarakat untuk sehari hari atau untuk mengembangkan 

kebutuhan agama.13 

Ecodakwah adalah kesadaran seorang da’i terhadap lingkungan 

sekitar atau alam, karena lingkungan sangat penting dalam keberlangsungan 

mahluk hidup. Maka dari itu, penting dalam mempelajari etika dan ahlak 

dalam hubunga antara mahluk hidup kepada masyarakat, karena penyuaran 

melalui basis agama atau pendidikan agama Islam menjadi salah satu cara 

yang cukup efektif diterima oleh masyarakat. Ditandai dengan banyaknya 

kejadian bencana alam yang disebabkan manusia itu sendiri, disini peran 

mubaligh diperlukan dalam rangka menjaga alam sekitar. Kejadian atau 

kondisi inilah yang melahirkan ecodakwah, peran dai diharapkan merubah 

perlakuan manusia dengan alam, yang awalnya masyarakat biasa 

membuang sampah sembarangan menjadi membuang sampah pada 

tempatnya. Seorang mubaligh bisa melakukan berbagai metode dalam 

berdakwah asalkan pendakwah memahami, menguasai dan mempunyai 

ilmu terhadap metode yang akan digunakan kepada masyarakat yang 

menerima dakwahnya. 

2. Penelitian Yang Relevan 

Dalam menentukan judul penelitian ini, peneliti merasa tertarik untuk- 

mengetahui bagaimana Ecodakwah yang dilakukan oleh Pasar Shodaqoh 

Tambakroto. Peneliti juga melakukan tinjauan pustaka sebagai berikut: 

 
13 Vina Fitriani, Mukhlis Aliyudin1 "Dakwah dalam Pendekatan Konsep Ekologi". (UIN 

SGD, Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, Volume 6, Nomor 1, 2021), Hlm. 85. 
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Penelitian dengan judul “Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Program Gerakan Shodaqoh Sampah Pada Masjid Al-Muharram Kampung Brajan, 

Bantul” ditulis oleh Uzlifatul Zulkarima, mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan mengambil data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digukan adalah teori dari Sarah 

Cook dan Steve Macaulay, teori ini memandang bahwasanya masyarakat adalah 

subjek yang dapat melakukan suatu perubahan dengan membebaskan seseorang 

dari kendali yang kaku dan kebebasan untuk bertanggung jawab atas ide-ide 

mereka, keputusan, dan tindakannya Penerapan program Gerakan Shodaqoh 

Sampah (GSS) pada Masjid al-Muharram menghasilkan perubahan positif pada 

masyarakat sekitar, khususnya jamaah Masjid al-Muharram dalam menangani 

sampah yang dihasilkan sekaligus berkurangnya jamaah dalam memproduksi 

sampah dari rumah. Dampak lainnya yaitu adanya perubahan positif pada perilaku 

jamaah masjid dalam kehidupan sehari-hari.14 Persamaan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif sedangkan perbedaanya pada tempat yang diteliti 

dan teori yang digunakan. 

Penelitian dengan judul “Budaya Shodaqoh Masyarakat Kota Bandar 

Lampung”. Ditulis oleh Shinta Franada, mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Raden- Intan Lampung Fakultas Dakwah jurusan Manajemen Dakwah. Di daalam 

 
14 Penelitian Uzlifatul Zulkarima “Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Program Gerakan Shodaqoh Sampah Pada Masjid Al-Muharram Kampung Brajan, Bantul” 

(Jakarta. Uin Syarif Hidayatullah, 2022) 
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penelitiannya menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deksriptif, hasil 

penelitianya Di hari jum’at selalu membagikan rezekinya kepada kaum yang 

membutuhkan seperti kaum du’afa, yatim, dan lainya. Ada tiga metode 

pendistribusian yang dilakukan kepada Mutashaddiq yang pertama, bersifat hibah 

atau pemberian serata memperhatikan skaladan prioritas kebutuhan oleh 

mutashaddiq diwilayah mereka masing masing. Kedua, bersifat bantuan, maksud 

disini adalah memberikan bantuan dalam menyeleseikan atau mengurangi masalah 

mutashaddiq yang mendesak atau darurat. Ketiga, pemberdayaan, yaitu bersifat 

meningkatkan kesejahterakaan mutashadiqq baik individu atau kelompok melalui 

berbagai progam kegiaan yang berkesinambungan, dengan bergulir agar 

memberikan kesempatan kepada penerima lainya. Persamaan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, sedangkan perbedaanya terletak pada pembahasan 

yang hanya pendistribusian dan penelitian ini konsep dan implementasi.15 

Penelitian dengan judul “Solidaritas Dan Kesejahteraan Sosial: Gerakan 

Shodaqoh Sampah Oleh Yayasan Panti Asuhan Dewi Masyithoh Cabang 

Pemalang”. Mahasiswi dari Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifudin Zuhri 

Purwokwerto bernama Tiwi Indah Sari Fakultas Dakwah prodi Pengembangan 

Masyarakat Islam yang diteliti pada tahun 2021. Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif sedangkan untuk hasil penelitianya adalah solidaritas 

terjadi dikarenakan berbagai interaksi sosial antara manusia dengan manusia lain 

dapat menghasilkan suatu hubungan sosial atau relasisosial hingga terciptanya 

 
15 Penelitian Asriyanti Munawaroh, “Budaya Shodaqoh MasyarakatKota Bandar 

Lampung” (Lampung. Uin Raden intan lampung. 2020 ) 
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suatu solidaritas atau kebersamaan diantara masyarakat tersebut, dengan 

menegelola atau masyarakat itu sendiri sesuai dengan tipe solidaritas organik. 

Gerakan shodaqoh sampah ini memberikan bebagai macam manfaat di berbagai 

bidang seperti bidang ekonomi, lingkungan, sosial, agama, kesejahteraan sosial 

yang bisa dilihat dari bidang ekonomi masyarakat, bidang pendidikan juga banyak 

berkembang seperti beasiswa formal maupun non formal. Persamaan penelitain ini 

dengan penelitian Tiwi indah yaitu metode penelitian yang menggunakan deskriptif 

kualitatif. Perbedaan penenelitian ini dengan yang penelitian Tiwi Indah Sari 

terletak pada isi yaitu berfokus pada tingkat solidaritas melalui gerakan 

pengeloalaan sampah dan penelitian ini mengetahui konsep dan implementasi 

gerakan ecodakwah.16 

Penelitian dengan judul “Dakwah Dalam Pelestarian Lingkungan (Studi 

Kasus Di Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai)”. Oleh Nur 

Fadillah mahasiswi Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, Fakultas Dakwah 

dan komunikasi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Didalam skripsi ini 

menjelaskan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan ilmu dakwah. Adapun hasil dari penelitianya yaitu menunjukkan cara 

berdakwah dalam pelestarian linsgungan bisa dilakukan berbagai cara salah satunya 

adalah program pemerintah daerah tersebut, program yang ditawarkan oleh 

pemerintah Desa Sanjai adalah pelestarian lingkungan, berikut program 

programnya: Pertama, program bebas jentik nyamuk, program ini berfokus pada 

 
16 Penelitian Tiwi Indah Sari "Solidaritas Dan Kesejahteraan Sosial : Gerakan Shodaqoh 

Sampah Oleh Yayasan Panti Asuhan Dewi Masyithoh Cabang Pemalang" ( Purwokerto, Uin Saizu, 
2021) 
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kebersihan rumah seperti halam rumah genangan air disekitar rumah, dan lainya. 

Kedua, penanaman halaman atau penghijaun dihalam rumah masyarkat setempat. 

Ketiga, program tempat sampah, yaitu menyediakan tempat pembuangan sampah 

di daerah pesisir. Keempat, program menanam bakau atau mangrove. Sedangkan 

bentuk program pemerintah Desa Sanjai dalam melibatkan masyarakat adalah 

partisipasi, keterlibatan masyarakat Desa Sanjai dalam menjaga dan melaestarikan 

lingkungan, berikut strateginya 1. Membagikan obat-obat. 2, menghimbau 

masyarakat untuk menanam tanaman yang bernilai ekonomi. 3, membuangun 

tempat pembuangan untuk masyarakat. 4, menjadikan taman bakau sebagai objek 

wisata untuk semua kalangan masyarakat.17 Persamaan penelitian ini dengan 

peneliti adalah sama sama mengkaji deskriptif kualitatif sedangkan untuk 

perbedaanya terletak pada penelitian, penelitian sebelunya meneliti program 

pemerintah, sedangkan penelitian ini meneliti organisasi masjid. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Safitri mahasiswi jurusan Studi Tadris 

Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri (Uin) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2022 yang berjudul “Implementasi 

Gerakan Shodaqoh Sampah Sebagai Upaya Membangun Solidaritas Sosial (Studi 

Kasus: Remaja Dan Pemuda Islam Masjid Raya Bintaro Jaya)”. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil Penelitian adalah implementasi 

Gerakan Shodaqoh Sampah meliputi sosialisasi, pengumpulan sampah dari 

 
17 Penelitian Nur Fadillah, “Dakwah Dalam Pelestarian Lingkungan (Studi Kasus DiDesa 

Sanjai Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai)” (Makassar. Uin Alaudin. 2021 ) 
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masyarakat, pemilahan, penimbangan dan pelaporan. Melalui implementasi 

Gerakan Shodaqoh Sampah terdapat jenis solidaritas yaitu solidaritas mekanik dan 

solidaritas organik. Implementasi Gerakan Shodaqoh Sampah dapat membangun 

solidaritas sosial berupa hasil manfaat yang diterima masyarakat yang 

membutuhkan yaitu pemberian bantuan sosial, pendanaan di bidang pendidikan 

baik non formal dan formal, kegiatan penyuluhan kesehatan, dan pemberdayaan 

ekonomi,18 Persamaan penelitian dengan peneliti ialah sama-sama meneliti 

mengenai gerakan shodaqoh sampah, metode penelitian dengan kualitatif. 

Sedangkan perbedaanya pada fokus penelitian penelitian Nadia Safitri berfokus 

pada implementasi Gerakan Shodaqoh sampah sedangkan penelitian ini konsep dan 

implementasi Pasar Shodaqoh. 

F. Kerangka Berfikif 

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran atau panduan logis yang 

digunakan peneliti dalam penelitiannya. dasar pemikiran terdiri dari fakta yang 

dapangan, observasi peneliti dan kajian pustaka berupa penelitian sebelumya. Oleh 

sebab itu, kerangka berpikir memuat teori, konsep yang dijadikan dasar penelitian, 

didalam kerangka berpikir variable penelitian dijabarkan atau dijelaskan secara 

detail dan relevan sesuai permasalahan yang akan diteliti, sehingga diharapkan bisa 

menjawab permasalahan yang akan diteliti.19 

 
18 Penelitian Nadia Safitri "Gerakan Shodaqoh Sampah Sebagai Upaya Membangun 

Solidaritas Sosial (Studi Kasus: Remaja dan Pemuda Islam Masjid Raya Bintaro Jaya)" (Jakarta, 
Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022) 

19 Ismail nurdin, “Metodologi Penelitian Sosia” ( Surabaya : penerbit media sahabat 
cendikia, 2019) , Hlm.125. 
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Fenomenologi yang akan diteliti yaitu gerakan ecodakwah masjid Al-Ikhsan 

Tambakroto, lalu peneliti memilih masalah yang diteliti adalah konsep gerakan 

ecodakwah masjid Al-Ikhsan, dan implementasi gerakan ecodakwah masjid Al-

Ikhsan. kemudian sesuai dengan teori fenomenologi Alfred Schutz, peneliti 

membagi fokus yang akan diteliti antara lain, motif, tindakan, dan makna. 

setelahnya akan mengarah kepada pemaknaan atas tindakan gerakan ecodakwah 

masjid Al-Ikhsan.20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
20 (Sumber : Teori Fenomenologi Alfred Schutz 1949, dan Modifikasi Peneliti Tahun 2018)  

Masjid Al-Ikhsan Tambakroto 
dan pengurus gerakan 

ecodakwah

Konsep Pasar Shodaqoh 
sebagai gerakan Ecodakwah 

Di masjid Al-Ikhsan 
Tambakroto

Implementasi gerakan 
Ecodakwah Masjid Al-Ikhsan, 

Tambakroto

Teori Fenomenologi

(Alfred Schutz)

Makna Motif Tindakan
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G. MetodePenelitian  

Metode penelitian adalah kegiatan ilmiah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian secara bertahap mulai dari 

penetuan topik, paradigma penelitian, pengumpulan data hingga menganalisis 

data.21 

1. Paradigma Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan paradigma 

konstruktivis, yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan bagaimana 

peran masjid Al-Ikhsan desa Tambakroto dalam menggerakkan shodaqoh 

sampah sebagai pengganti shodaqoh dalam bentuk uang secara langsung. 

Pendekatan ini melibatkan pengamatan langsung dan terperinci terhadap pelaku 

sosial dalam kehidupan sehari-hari yang wajar atau alamiah. 

Peneliti melakukan penelitian dengan turun langsung ke lokasi penelitian. 

Mereka mendeskripsikan dan menggambarkan kenyataan yang ada serta 

melakukan pendekatan terhadap sumber informasi. Dengan demikian, 

diharapkan data yang diperoleh akan lebih maksimal dan sesuai dengan 

 
21 Conny, “metode penelitian kualitatif jenis, karakteristik dan keunggulannya” (jakarta : 

pt. Grasindo, 2010) ., Hlm...2. 

Pemaknaan atas tindakan 
gerakan Ecodakwah Di Masjid 

Al-Ikhsan Tambakroto 
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fenomena yang dialami oleh informan. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha 

untuk menggambarkan dengan jelas dan lebih terperinci bagaimana masjid Al-

Ikhsan desa Tambakroto memainkan peran penting dalam menggalang shodaqoh 

sampah sebagai alternatif shodaqoh uang langsung. 

 

 

2. Jenis penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif yang dapat dikenal sebagai 

pendekatan postpositivistik, yang tidak bergantung pada data statistik, 

melainkan menghasilkan data deskriptif dari berbagai fakta yang ada. Data 

tersebut akan menjadi dasar argumentasi dalam penelitian ini. Metode deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis dan akurat tentang 

situasi atau populasi tertentu. Ini mencakup pemahaman tentang fenomena 

individual, situasi, atau kelompok yang sedang berlangsung. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi melibatkan 

penggunaan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami lebih baik aspek 

sosial, budaya, atau konteks lain di mana pengalaman tersebut terjadi. Penelitian 

fenomenologi bertujuan untuk memahami, mengartikan, dan mendalami makna 

yang terlihat serta mengungkapkan pandangan subjek penelitian, dalam hal ini, 

Masjid Al-Ikhsan Desa Tambakroto. 

Pendekatan fenomenologi ini tidak mengasumsikan bahwa peneliti 

memiliki pemahaman yang sama dengan subjek penelitian. Adalah wajar jika 
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terdapat perbedaan dalam penafsiran makna subjek yang diteliti, karena 

penelitian fenomenologi berfokus pada interpretasi dan pengalaman subjek 

penelitian, serta upaya untuk memahami apa yang telah subjek lakukan untuk 

mencapai titik tertentu dalam konteks tersebut.22 

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini di bagi menjadi dua sumber, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang didapatkan dari sumber asli secara 

langsung melalui informan atau narasumber yang dijadikan sebagai objek 

penelitian.23 dalam hal ini yaitu Organisasi Pasar Shodaqoh Masjid Al-Ikhsan 

desa Tambakroto itu sendiri yang mencakup Bapak Pujo Antoko sebagai 

founder dari Pasar Shodqoh, Bapak Mashudi, Bapak Darmono, Bapak budi 

sebagai ta’mir masjid Al Ikhsan. Ibu Kulsum, Ibu sumber, Ibu Titin, Ibu 

Rahayu sebagai jamaah masjid dan masyarakat sekitar masjid Al-ikhsan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data tertulis yang dikumpulkan oleh orang 

lain atau sumber sumber lainya yang telah ada sebelum penelitian dilakukan. 

Data sekunder mencangkup journal, artikel ilmiah dan sumber lainya yang 

berhubungan maslah yang diteliti.  

 
22 Nusa Putra, “Penelitian Kualitatif IPS”, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013), Hlm.128. 

23 J. Suwarno, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif”, (Graha Ilmu:Yogyakarta 
,2006), Hlm. 31. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data menjadi langkah yang 

penting dan strategis, hal ini karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tidak diketahuinya teknik pengumpulan data, akan membuat 

peneliti tidak bisa mendapatkan data yang sesuai dengan standar data yang sudah 

ditetapkan. Jika dilihat dari sumber data yang akan diteliti maka sumber data 

yang diperoleh berasal dari sumber primer, dan sumber sekunder.24 Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan penelitipada penelitian kali ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara dalah salah satu dari bentuk komunikasi percakapan yang 

bertujuan memperoleh suatu informasi. Dalam wawancara tidak terstruktur 

peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang akan ditanyakan pada informan yaitu founder dari Pasar Shodaqoh 

Tambakroto. Untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai 

masalah penelitian maka penelitimewawancarai langsung dengan pihak 

informasi data yang berkaitan dengan Pasar Shodaqoh sebagai gerakan 

Ecodakwah Masjid Al-Ikhsan Tambakroto. 

b. Dokumentasi Peneliti mengumpulkan data-data dari berbagai sumber seperti 

dari skripsi, internet, buku-buku jurnal, majalah, artikel dan sumber lainya 

yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti. Serta didapat juga oleh 

lembaga yang dikeluarkan oleh Lembaga Pasar Shodaqoh Tambakroto.  

 
24Danim Sudarwan, “Menjadi Peneliti Kualitataif”,  Cet 1 (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2002), Hlm.122. 
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c. Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data-data yang dilakukaan 

melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau prilaku objek sasaran. Observasi menurut Sutrisno Hadi di 

sdalam bukunya yang berjudul Metodologi Research, obeservasi adalah 

“Pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena obyek yang diteliti 

secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh 

gambaran yang lebih kongkrit tentang kondisi lapangan.25 

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data digunakan untuk membuktikan bahwsanya penelitian 

yang dilakukan memang benar-benar merupakan penelitian ilmiah dan sekaligus 

untuk menguji data yang didapatkan. Keabsahan data merupakan unsur yang 

tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.26 Didalam 

penelitian kualitatif, temuan atau fakta dapat dinyatakan valid jika tidak ada 

perbedaan antara apa yang ada di laporan peneliti dan apa yang muncul pada 

objek yang diteliti 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan menggunakan triangulasi sumber guna menguji 

kredibilitas data dilakukakn dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber. Data yang telah diperoleh dari objek penelitian 

 
25 Hamzah Amir "Metode Penelitian Kualitatif Rekonstruksi Pemikiran Dasar Natural 

Research" (Malang, Literasi Nusantara Abadi, 2020)., Hlm. 12. 
26 Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

Hlm. 320. 
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kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan dan 

kemudian dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengamati data yang diperoleh melalui 

wawancara, pencatatan lapangan, dan dokumentasi, kemudian menyusunnya 

secara sistematis. Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti merinci data ke 

dalam poin-poin, menghubungkannya dengan teori yang relevan, mengatur data 

dalam format yang sesuai, melakukan penyaringan data yang relevan, dan 

menyusun kesimpulan yang mudah dipahami oleh peneliti sendiri dan orang 

lain. Selanjutnya untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, peneliti 

menggunakan metode analisis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Tujuannya adalah untuk mencapai kesimpulan tentang pasar shodaqoh sebagai 

gerakan ecodakwah di Desa Tambakroto Kajen. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berencana untuk menjalankan langkah-

langkah di lapangan dengan memanfaatkan teori fenomenologi Alfred Schutz 

yang terdiri dari tiga tahap, yaitu motif, tindakan, dan makna. 

a. Motif 

Tahapan pertama ini, peneliti akan mencoba menggali motif, tujuan, 

penyebab berdirinya gerakan pasar shodaqoh yang ada di Masjid Al-Ikhsan 

Tambakroto. Bagaimana dunia sosial terbentuk berdasarkan pengalaman baik 

dari founder, anggota, masyarkat sekitar dan pejabat publik yang ada di 

sekitar Masjid Al-Ikhsan Tambakroto Kajen.  

b. Tindakan 
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Pada tahapan kedua ini, peneliti  akan berfokus pada tahap tindakan 

(implementasi) pasar shodaqoh di Masjid Al-Ikhsan Tambakroto founder 

melakukan pertemuan dengan masyarakat guna mengumumkan kegitan yang 

ada di pasar shodaqoh dan melaksanakan kegiatan yang telah direncanakanya, 

serta harapan yang diinginkan dari pasar shodaqoh itu sendiri. 

c. Makna  

Tahap terahir ini, peneliti akan mencari makna dibalik fenomena pasar 

shodaqoh dan dampak pasar shodaqoh bagi pengurus masjid dan jamaah 

masjid Al-Ikhsan. Makna berfungi guna mendapakan pelajaran yang ada di 

pasar shodaqoh . 

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan diatas, teknik analisis 

data dengan menggunakan kalimat-kalimat, dan kemudian analisa data ini akan 

disesuaikan dengan menggunakan teori-teori yang mendukung didalam rumusan 

masalah, yaitu penggambaran peristiwa, objek atau perilaku tertentu lainnya. 

Selanjutnya hasil data dari wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian data 

data ini akan dikalsifikasikan kedalam kategori tertentu. Tahapan terahir yaitu 

peneliti melakukan identifikasi data untuk memperoleh kesimpulan. 

H. Sistematika Penulisan  

Penelitimenyusun sistematika penelitian ini terdiri dari 5 bab yang masing 

masing tersusun oleh sub bab sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN pada bab pertama ini peneliti menjelaskan tentang 

latar belakang masalah yang berisi mengapa penelitian ini menarik untuk dikaji. 

Sub bab yang kedua, rumusan masalah, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang nantinya 
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akan dicarikan jawabanya. Selanjutnya tujuan penelitian yang berisi terkait jawaban 

atas rumusan masalah. Kemudian manfaat penelitian, yaitu berkaitan tentang 

manfaat bagi akademis, praktisi, dan lain sebagainya. Lalu, tinjauan pustaka yaitu 

berkaitan tentang teori para ahli. Dan yang terakhir, metode penelitian yang dipakai, 

terahir sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI pada bab ini membahas tinjauan teoritis yang 

terdiri dari fenomenologi dan ecodakwah. 

BAB III : GAMBARAN UMUM bab ini menjelaskan profil dari Pasar 

Shodaqoh Masjid Al-Ikhsan Tambakroto Kajen, visi dan misi Pasar Shodaqoh 

Masjid Al-Ikhsan Tambakroto Kajen Tambakroto, kegiatan Pasar Shodaqoh Masjid 

Al-Ikhsan Tambakroto Kajen. 

BAB IV : ANALISIS FENOMENOLOGI pada bab ini peneliti akan 

menjelaskan tentang hasil wawancara dengan founder dan seluruh pihak yang 

terkait yang kemudian dijadikan data dan kemudian temuan ini akan dianalisis 

dengan menghubungkan temuan ini dengan teori yang ada dalam penelitian ini. 

BAB V : PENUTUP pada bab ini terdiri dari dua sub judul berisi kesimpulan 

dan saran. Pada sub saran berisi terkait kesimpulan dari penelitian Pasar Shodaqoh 

Masjid Al-Ikhsan Tambakroto Kajen. Sedangkan saran yaitu berisi anjuran dan 

masukan kepada penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keseimpulan 

Dari pemaparan yang telah dijelaskan, hasil data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah disebukan 

di awal. Maka dalam bab ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Konsep ecodakwah pasar shodaqoh yang ada di Masjid Al-Ikhsan Desa 

Tambkroto mengsung konsep pemanfaatan barang bekas yang ada disekitar 

mereka, mereka memanfaatkan barang yang dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat tetapi masih memiliki nilai. Diawali dengan 4 pengusung 

tersebut yaitu Bapak Pujo Antoko, Bapak Budi Daryanto, Bapak Tarono dan 

Bapak Tarmono. Beliau mengusung tentang keresahan yang ada 

dilingkungan masjid dimulai dari melihat pekerjaan pengepul rongsok yang 

mempunyai penghasilan yang lumayan banyak, hingga meng edukasi 

masyarkat agar menjaga lingkungan.para pendiri juga menjelaskan 

shodaqoh itu tidak hanya dengan uang, sehingga jamaah bisa bershodaqoh 

dengan apa yang mereka miliki, dan berfikir luas tentang shodaqoh itu 

sendiri bahkan jika memberikan botol bekas, kardus, dan yang lainya bisa 

dikatakan bershodaqoh 

2. Implementasi yang dilakukan oleh pasar shodaqoh ialah secara bertahap. 

Pertama, sosialisai ke masyarakat yaitu dilakukan saat kajian rutin yang 

untuk pengenalanya agar masyarakat teredukasi dan mengetahui teknik 

yang akan dilakukakan pasar shodaqoh tersebut. Kedua, pada tahap ini pasar 
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shodaqoh mengumpulkan rongsok dari masyarkat yang dilakukakan satu 

minggu sekali, dan untuk masyarakat luar desa yang ingin bershodaqoh bisa 

menghubungi terlebih dahulu kepada pengambil barang rongsok yaitu 

Bapak Pujo. Ketiga, menjual, proses ini memakan waktu satu bulan hingga 

barang terkumpul. Sebelum tahap penjualan pihak pasar shodaqoh akan 

menyortitr mana yang bisa diperbaiki dan mana barang rongsok. Kemudian 

memanggil pengepul rongsok kemudian ditimbang. Keempat, hasil dari 

penjualan yang dilakukan oleh pasar shodaqoh kemudian dimanfaatkan 

untuk kegiatan dakwah seperti perawatan masjid, biaya oprasional 

penjemputan rongsok, dan pembiayaan dalam keberlangsungan dakwah. 

Pasar sodaqoh juga memberikan bantuan kepada orang yang sakit ingin 

berobat tetapi tendendala oleh uang. dari keempat diatas  

Ecodawah yang dilakuakan oleh Pasar shodaqoh adalah bentuk 

kepedulian takmir Masjid Al-Ikhsan Desa Tambakroto. Dengan melihat 

kondisi yang ada di sekitar mereka, pasar shodaqoh melihat sebuah peluang 

dan memanfaatkan peluang tersebut. Sehingga menghasilakan ecodawah pasar 

shodaqoh yang bergerak dibidang pemanfaatan barang yang sudah tidak 

memiliki nilai ekonomis dimata masyarakat. Hasil dari hal tersebut digunakan 

untuk keberlangsungan dakwah Masjid Al-Ikhsan, serta acara sosial lainya. 

B. Saran 

Seperti yang telah dijelakan diatas ialah suatu upaya yang dilakuakan oleh 

peneliti untuk dapat melihat dari dalam tentang gerakan ecodakwah yang 

dilakukan oleh pasar shodaqoh di Masjid Al-ikhsan Desa Tambakroto. 
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Penelitian ini telah membahas secara mendalam terkait konsep serta 

implementasi serta fenomenologi yang terjadi di pasar shodaqoh tersebut, akan 

tetapi melahirkan persoalan terbaru diluar aspek topik yang dibahas oleh 

peneliti sehingga membutuhkan penelitian disisi yang lain. beberapa saran dari 

peneliti untuk pasar shodaqoh 

1. Karena ini bersifat sukarela maka penjembutan rongsok dilakukan saat 

waktu senggang atau menggabungkan, pihak penjemput roongsok juga 

tidak mendapatkan gaji sehingga sangat sedikit yang mau ikut andil dalam 

perkembangan pasar shodaqoh. 

2. Pasar shodaqoh diharapkan menambahkan lebih aktifif yang ada di sosial 

media sehingga pengenalan pasar shodaqoh lebih familiar di luar desa. Dan 

membuat masyarakat luar desa bisa ikut bershodaqoh dengan barang yang 

mereka miliki 

3. Diharapkan meningkatkan partipasi masyarakat dalam kegiatan pasar 

shodaqoh sehingga masyarakat yang ikut shodaqoh secara konsisten bisa 

bertambah  

4. Membuat inovasi dari barang bekas yang mudah dan diminati masyarakat 

sehingga dapat bersaing dengan barang yang ada di pasar.
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